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HAHI 

I'ENDAIIIJL(JAN 
1.1. LataI' Hclakang 

Selama ini koi Icbih banyak dikcnal identik dengan Jepang, hal ini 

dikarenakan koi memang Icbih banyak dibudidayakan dan dikembangkan di 

negara Jepang khususnya di daerah Nigata sekitar 160 tahun silam. Asal usul koi 

sendiri mempunyai banyak vcrsi seperti yang diutarakan Kuroki (1981) yang 

mcnycbutkan ibn koi ini sehcnarnya herasal dari Persia, kel11udiun dihllwu kc 

Jepang olch orang-orang Cina. Ada juga yang mcnychutkan orang Cina yang 

mcmbudidayakan ikan karper scbagai cikal bakal ikan koi sctc1ah sampai eli 

Jepang, petcrnak ikan di Nigata mulai membudidayakan koi. 

Di Jcpang ikan koi «()'prilllls carpio) disebut dcngan Nishikogoi. Bagi 

orang Jcpang, koi bukan sckedar hobi tetapi menjadi sebuah karya seni. Menurut 

standar internasional koi yang berkualitas tinggi harus mcmiliki beberapa kriteria 

an tara lain bcntuk tubuh sempurna, berwarna cerah, pola warna bcrbatas jclas dan 

ukuran tubuh proporsional. J ika beberapa kriteria itu terpenuhi, performa koi 

dianggap sempurna. 

Pcmilihun indllk dilakukan dcngun tujuan mcneari tahu induk yang 

digllnakan dapat menghasilkan burayak yang berkllalitas. Diharapkan dengan 

pemilihan induk yang berkualitas dapat menunjang produksi burayak yang dapat 

diperolch pada setiap pcmijahan. 

Apabila burayak yang dihasilkan dianggap telah memenuhi kriteria benih 

yang unggul maka diharapkan petani bisa mengekspor ke luar negri seperti data 

yang telah didapatkan dari Stasiun Pusat Karantina Ikan, volume ekspor tahun 

198911990 tercatat scbanyak 51.646.944 ekor. Tahun 199011991 sebesar 

5.008.478 ekor sedangkan tahun 199111992 sebesar 4.074.451 ekor 

(EITendy, 1993). 



1.2. Tujuan Praktck Kcrja Lapangan 

Tujuan dari Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk mendapatkan ilmu 

ten tang induk koi yang dapat menghasilkan butayak yang akan berkualitas di 

kelompok tani " Hias Lestari " Desa Sukorejo Kecamatan Udanawu, Kabupaten 

Blitar Jawa Timur. 

1.3 Perumusan Masalah 

I3crdasarkan kcgiatan yang tclah dilakukan di kclompok tani " Ilias 

Lcstari " Dcsa Sukorcjo, Kccamatan Udanawu, Kabupaten Blitar, ditcmukan 

bcrbagai masalah seperti dibawah ini: 

I. Faktor apa saja yang mcncntukan jumlah produksi burayak ? 

2. l3agail11ana mcmilih induk yang baikl bagaimana kriteria induk yang baik ? 

1.4 Manfnat I'rnktck Kcrju Lllpaogan 

I. Man/aat Praktek Kerja Lapangan ini adalah untuk memperiuas dan 

I11cnguatkan wawasan dan ilmu pcngetahuan yang diiringi dcngan semakin 

l11antapnya kctral11pilan mahasiswali di lapangan. 

2. Mahasiswali mcmpunyai gagasan setelah kelulusannya dengan i/mu dan 

kctrampilan yang tdah dimilikinya. 
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HAH II 

'fIN./AlJAN PlJSTAJ(A 

2.1 J(lasifikasi lIan Habitat IIillulI 

Menurut sejarahnya, ikan koi sebenamya merupakan ikan karper yang 

tclah melalui suatu pcmbudidayaan selama bertahun tahun sampai akhimya 

diperoleh strain yang berwama. Klasifikasinya sendiri adalah sebagai berikut : 

FilulII Corda/a 

,\'lIhlillllll Vcr/ehra/a 

SlIperkeias (j lIul ()Sf oma/a 

Kelas ( J.I'/eiclillliyes 

.\·llfw/,orc/o fe/coste; 

Ord" (Js/llflOl'hysi 

Falllili Cyprinidae 

(/el1us C)p" i nils 

Sl'esics Cyprinlls carpio 

Koi merupakan hewan yang hidup didaerah beriklim sedang dan hidup pada 

perairan tawar. Koi hisH hidllp pada temperatllr 8 0 C - 30 0 C. Koi asli 

mcrupakan ikan air tawar tetapi masih bcrtahan hidup pada air yang agak asin. 

Sekitar 10 pennil (10 ()/(~I) kandungan garam dalam air masih bisa untuk hidup 

koi. 

2.2 Morfologi lIan Anatomi 

Badan koi berbentuk seperti torpedo dengan perangkat gerak berupa sirip. 

Sirip-sirip yang melengkapi perut, sebuah sirip anus dan sebuah sirip ekor. Sirip 

ini terdiri atas jari-jari keras yang kaku dan patah jika dibengkokkan, jari-jari 

lunak yang lentur dan tidak patah jika dibengkokkan. Selaput sirip yang 

merupakan " sayap " yang memungkinkan koi mempunyai tenaga dorong yang 

lebih kuat ketika berenang. Sirip punggung mempunyai 3 jari-jari keras dan 20 
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jari-jari lunak. Sirip pcrut hanya tcrdiri dari jari-jari lunak scbanyak 9 buah. Sirip 

anus mcmpunyai 3 jari-jari keras dan 5 jari-jari lunak. 

Pada sisi hadannya, dari pcrlengahan kepala hingga balang ckor, lcrdapal 

gural sisi (linca laleralis) yang berguna untuk merasakan getaran suara. Badan koi 

terlulup 2 lapisan yaitu lapisan epidermis yang menghasilkan mucus (Iendir) pada 

permukaan badan ikan dan lapisan endoderm is yang terdiri dari serat-serat yang 

penuh dcngan sel, salah satunya sel warna yang memproduksi me/anophore 

(hitam), xalltop/wre (kuning), erythrophore (merah) dan quanop/lOre 

(putih).Susanto,( 1999). 

Koi Illcmpunyai organ pcnciuman yang sangat tajal11 yang bcrupa dua 

pasang kumis yang mcnghiasai mulutnya. Didalam_ tubuh koi tcrdapat gclcmbung 

rcnang yang berguna untuk mengatur keseimbangan tubuh didalam air. Didepan 

sirip anus terdapat lubang anus yang mempunyai berbagai fungsi. Pada lubang 

anus ini juga tcrdapat lubang peranakan yang berhubungan dengan gonade yang 

menghasilkan sperma pada jantan dan sel tclur pada betina. Selain itu juga ada 

lubang kencing dan lubang kotoran. 

2.3 Kualitas Air 

Koi akan hidup schat,kalau kualitas air kolamnya prima. Kualitas air sangat 

menentukan bagus tidaknya warna koi. Menurut the Latest Manual of Nisikigoi, 

70 % warna koi di tentukan oleh mutu genetik ikan dan 20 % oleh air serta 10% 

faktor lain. Air yang bagus untuk koi keasamannya rendah berpH 7.2, 7,4. 

Kesadahan air rendah, kaandungan mineral besi klorin dan belerang sangat 

rendah. Dalam menjaga, memperbaiki dan mempertahankan kualitas air kolam 

terdapat 3 cara yaitu membersihkan kolam seeara rutin, memfilter air dan 

membubuhkan obat-obatan untuk meningkatkan kualitas air. Menurut buku 

Nashikigoi Fancy koi, kepadatan koi dapat dilihat pada label 
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Tabcl I. Jumlah koi ualam kolam bcruasar ukuran Jan kcualaman kolam. 
,...-,' ---~----~ ,'----

Umur koi I'anjang koi 

(tahun) (em) 

1 ±15 

2 ± 30 

3-5 lehih 40 em 

Sumber Susanto,( I 999) 

2.4 Synflll Mcmilih Koi 

----------
Minimal Keualaman .Iumlah koi pcr 

Kolam(em) 4 m2 

- .-
20-30 ± 40 

30 ±IO 

30-45 j,2-5 

Koi hcrmutu bisa hcrupa koi impor maupun koi lokal bcrmutu impor. Koi 

bcrmutu sangat uitentukan oleh tipc bentuk bauan yang sempurna, warna tubuh 

yang ccmerlang dan pola warna yang eemerlang. Keinuahannya merupakan 

pcrpaduan antarn kcclokan warna dan bentuk tubuh disertai pcrlakuannya seeara 

kesel uruhan. 

2.4.1. Benluk Blldan 

Bentuk badan bisa dilihat saat koi berenang. Perhatikan perbandingan 

anlara tinggi tubuh Jan panjang tubuh. luealnya perbandingan tersebut aualah 

I : 2, 3 : 3. Pilih yang benluk tubuhnya bulat memanjang dan tidak terlampau 

gem uk. Seeara rinei bentuk badan yang harus diperhatikan adalah 

a. Garis punggung lurus dan punggung melengkung wajar. 

Jika diperhatikan dari atas garis punggung koi harus terlihat lurus dan ketika 

bergerak liuk punggungnya mclcngkung dengan wajar. Jika dilihat dari 

samping garis sebelah atas badan dan bawah badan membentuk lengkung 

yang waJar. 

b. Sirip Tumbuh Sempuma 

Sirip yang eantik dan besarnya sesuai dengan badannya menjadikan koi 

tampak eantik. Yang paling penting adalah sirip dada, sirip ini tidak boleh 

eaeat. Sirip dada dan sirip perut harus sarna besar sementara itu ukuran sirip 

punggung dan sirip ekor harus proporsional dengan tinggi daan panjang 

tubuh. 
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c. Kcpala berbcntuk sempurna 

Ada koi yang mempunyai hidung bersandar kedepan dan sebagian lagi lagi 

ada yang mancung, jika hidung tampak terbuka kemungkinan besar koi 

tersebut pernah mengalami sakit pada insang. Antara mata, mulut dan rahang 

harus sarna bagusnya sehingga membentuk suatu bangunan yang serasi dan 

sempurna. 

2.4.2 Warna dan Pola 

Warna koi dianggap bagus adalah yang benar-benar ccmeriang. Artinya 

dalam scekor koi jika lcrdapal warna putih, pulihnya harus henar-benar putih 

lanpa ada gradasi kehitam-hitaman. Koi bagus memiliki pola warna tubuh 

seimbang. Warna mcrah yang lebar dan tegas pada kepala dinilai bagus, warna 

ckor yang putih bersih sangat diharapkan karena bagus. Koi dianggap kurang 

bagus kalau warna pada kepala dan bagian tubuh lain kurang tegas. Pola 

warnanya terlihat lebih be rat keekor. 

2.4.3 Kesehatan. 

Dulam memilih koi, hinduri yang tampak lesu, gerakan renangnya lamban 

dan tidak seimbang alau banyak berdiam didasar kolam. Insang yang bergerak 

cepat menandakan ikan yang sedang mengalami kesulitan bernafas. Hindari juga 

koi yang sclalu menyendiri atau menjauhi lcman-lemannya. Perilaku lersebul 

dianggap sebagai naluri koi agar tidak menularkan penyakit pada teman-temannya 

2.4.4 lkan Koi Lokal dan lkan Koi Impor 

Secara garis besar, cara membedakan koi lokal dengan koi impor an tara 

lain 

Warna koi lokal kurang cemerlang dibanding dengan koi impor 

Wama koi impor lebih murni dibandingkan dengan koi lokal 

Bcntuk tubuh koi lokal agak pipih, sedangkan koi impor bentuk tubuhnya 

lebih bulat letapi lidak tampak gemuk. 

Sifat koi lokal lebih liar dibandingkan koi impor. 
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2.5. I'akan Koi 

I'cmbcrian pakan sccara bcrlcbih akan bcrpcngaruh buruk pada koi. Gizi 

yang seimbang harus memperhitungkan jumlah kalori, protein, lemak, mineral 

dan berbagai vitamin yang dibutuhkan oleh koi. Protein (asam amino) dibutuhkan 

untuk membentuk jaringan tubuh terutama saat koi dalam masa pertumbuhan. 

Sebelum diberikan, sebaiknya pakan koi direndam terlebih dahulu didalam 

air selama I men it, karena koi Icbih mudah mencerna makanan yang sudah lumat. 

relet yang berukuran kecil lebih baik dibandinbrkan dcngan pelict yang bcrukurall 

bcsar. I'akun Icbih buik dibcrikan tcrlalu pagi atau tcrlalu sorc scbab saat itu tidak 

tc~jadi proscs I()tosinlcsis schingga kandungan oksigcnnya mcnipis. 

2.6 •. /cnis - jcnis Koi 

Ikan koi yang dikcnal Jepang hanya mengenal satu macam warna koi yang 

pol os, yaitu hitam (Karisugui dan Sumigoi), putih (Shiromttii), kuning (kigoi), 

merah (Higoi, Hemigoi, Akagoi), keemasan (Kingoi), putih keperakan (Gingoi). 

Mellurut Barry James ada empat kelompok besar warna koi, yakni warna tunggal 

atau polos, kelompok komposisi dua warna, kelompok komposisi tiga warna, dan 

kelompok komposisi multiwarna. Berdasarkan kualitasnya koi terbagi menjadi 

tiga kriteria, yakni grup A alau koi yang sempurna, grup B (evolusi pertengahan 

yang tidak stabil) dan grup C yang tidak termasuk klasifikasi lomba. Dalam 

perkembangannya ada beberapa jenis koi yang pembagian jenisnya berdasarkan 

pola warn a anlara lain kohaku yang warna putih dan merahnya berkombinasi 

serasi, lais/w sanke yang warna dasar tubuhnya dengan kombinasi bercak hi lam 

dan merah, ada s/w ... ·a sanke yang berwarna dasar hitam dengan kombinasi bercak 

mcrah dan putih, ada juga lancllO kohaku yang warna dasar tubuhnya putih dan 

dibagian kepala dihiasi bulatan berwarna merah. Ada beberapa koi yang juga 

sudah kenai dipasaran contohnya, shiro bekko yang berwarna dasar putih 

berbelang hilam, shiro ulsuri yang berwarna dasar hitam berbelang putih, ki utsuri 

yang berwarna dasar hilam berbelang kuning, hi u/suri yang berwarna dasar hilam 

berbclang merah, ogon yang berwarna kuning polos keemasan, hi s/zowa yang 
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bcrwarna hitam dengan kombinasi warna merah yang kontras. cagoi yang 

berwarna kuning keemasan tetapi hanya bersisik sebagian dan doit.l"u nishikigoi 

yang sebagian tubuhnya bcrsisik dan sebagian lagi tidak bersisik. 

2.7. Mama dan Penyakit. 

Koi dapat sakit karena gangguan sesuatu. Koi yang sakit menujukkan 

gejala perubahan tubuh dan perilaku koi sakit bisa terjadi karena gangguan parasit 

dan non parasi!. . 

Jcnis parasit yang scring mcnyerang koi adalah : 

I. While spole 

Dilandai dcngan adanya bintik-bintik putih pada pcnnukaan tubuh ikan, 

penychabnya /c/lf/lyop/lf/lyrius I/Iu/fijilis. Koi diohati dcngan 0,5 gr 

Melhiclene Blue per satu ton air. 

2. Kulu Ikan 

Kulu ini ll1encmpel pada tubuh koi. I'engobatan dengan Dipthcrex 0,5 - 1,0 

ppm sc/ama 24 jam. 

3. Jamur 

Koi terserang jamur pada tubuhnya kelihatan scperti terdapat lapisan kapas 

tipis. Dapal diobati dengan larutan garall1 dapur (Nacl) dcngan konscntrasi 

1,5-2,5 % melalui pencelupan. 

4. Lernaea 

Lernaea ll1enghisap cairan tubuh. Biasanya ditemukan ll1enempel pada insang 

atau bagian luar tubuh ikan. Pengobatan dapat menggunakan larutan formalin 

dcngan konsentrasi 25 ppm. 

5. Batang insang bcrjamur 

Gejalanya antara lain nafsu makan berkurang dan malas menggerakkan 

insang. Ini disebabkan oleh adanya jamur yang tumbuh pada batang insang. 

Untuk mengatasinya rendam koi kedalam campuran 0, I gr green F dalam 10 

liler air. 
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2.8. I)emasaran lI,an Koi 

Scbcnarnya kondisi alam Indonesia sangat menunjang untuk budidaya koi. 

Tetapi para pengusaha belum dapat memaksimalkan peluang yang ada dengan 

alasan membutuhkan lahan dan dana yang tidak sedikit. Jika peternak Indonesia 

mampu melllproduksi koi yang berkualitas, jalllinall pasar dOlllcstiknya tidak ada 

masalah. Maraknya bisnis koi tampak dari scmakin tingginya animo masyarakat 

yang menghadirkan kolam-kolam koi dipekarangan rUlllahnya. Koi lokal adalah 

hasil silangan antara koi impor dengan ikan mas. Umumnya keturunan pertama 

lebih berkualitas dibanding keturunan kedua, saa! ini harga koi keturunan pcrtallla 

mcncapai Rp 100.000,- sedang keturunan kedua hanya setengahnya. 
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nAn III 

I'~:LAKSANAAN I'RAKTEK KER.IA LAI'ANGAN 

3.1 'Vaklu dan T~IIIJlat 

I'raktck "crja ini dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2002 sampai dellgall 29 

.Iulli 2002 di kclompok tani " lIias Lestari" Desa Sukorejo Keeamatan Udanawu, 

Kahupatcn I3litnr. 

J.2. Kond isi II 111 11111 I.okasi 

l3cbcrapa tahun yang lalu, sebagian besar penduduk dari Dcsa Sukorcjo 

bckclja scbagai pctani. Olch karcna pCllghasilan yang dipcrolch dianggap kurang 

mernadai 111aka mcrcka mulai beralih kc budidaya pcrikanan. Sctclah bcrkcrnbang 

mulai dibcntuk organisasi " Hias Lestari " yang bcranggolakan 10 orang dengan 

bapak Hadi I'ra111ono scbagui kctuunyu. Kcanggotaannya scrnakin bcrtamhah 

hingga 60 orang dan tcrbagi rnenjadi dua kclompok yaitu " Ilias Lestari [ dan 

I lias Lestari II ". 

Pada tuhun 19<)9, 50 orang dari kcdua kclompok lcrscbut Illcndirikan 

kc1ompok tani " Mutiara [ndah " yang saat ini keanggolaan kelOinpok tani " Hias 

Lestari " scbanyak sembi Ian orang dengan Bapak Hadi Pramono sebagai 

kctuanya. 

3.2.1. Slruklur Organisa,i 

Usaha pcmbenihan air tawar diDesa Sukorejo, Kecamatan Udanawu 

Kabupaten Blitar dimiliki oleh orang perorangan dan tergabung dalam dua 

kc1ompok ikan hias yaitu Hias Lestari dan Mutiara Indah dcngan keanggotaan 

masing masing scmbilan dan 50 orang. 

3.2.2. Sarana dIm "rasarana 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh l3apak Ali Ridlo untuk kcbutuhan 

dalam mc1aksanakan kcgiatan sehari-hari adalah 
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3.2.2. Sanlllll dall I'nlsaralla 

Samna dan prnsarana yang dimiliki oleh l3apak Ali Ridlo untuk kcbutuhan 

dalam mclaksanakan kcgiatan schari-hari adalah 

I. Kolam induk gurami, dengan ukuran 2,5 m x 5 m x I m 

Kolam induk koi, dcngan ukuran 2,5 x 5 x 0,5 m. 

Kolam induk mas koki, dengan ukuran 2,5 x 5 x 0,5 m 

2. Kolam pcmijahan koi dan mas koki masing-masing dua bunh. 

3. Kolam pcndederan untuk gurami, koi, mas koki masing-masing satu kolam. 

4. Kolam pcndcdcmn " atau pcmbcsarnn gummi, koi scbanyak dua kolam. 

5. Tandon air, pompa air. 

6. I'cralatan kcrja terdiri dari poso, tudung saji, jaring, scrok, pipia air, selang 

plaslik. 

7. Obal-obawn yang terdiri dari I'K, bassa, Leubacyle, EM-4. 

8. Satu buah Jenzet yang digunakan pada musim kemarau. 

3.2. Kegiatan di lokasi 

Pad a lokasi praktek kcrja lapangan dikolam bapak Ali Ridlo jenis koi yang 

ada meliputi Kohaku, Taisho Sanke, Ogon, Gingoi dll. Sedangkan kegiatan yang 

dilakukan selama praklek kerja lapangan dilokasi melipuli kegialan khuslIS dan 

juga kegiatan umum yailu : 

3.3.1 Pemilihan Induk 

Induk diletakkan satu kolam berukuran 2,5 x 5 x 0,5 m yang terbagi dua 

bagian. Induk jantan diletakkan disatu bagian kolam dan induk betina dijadikan 

satu dengan sesama induk bctina. Pcmisahan dilakukan dengan tujuan ketika 

akan dijodohkan induk akan lebih ccpat memijah. Dari induk yang ada dipilih 

induk yang induk jan tan yang sudah matang kelamin artinya sudah menghasilkan 

spenna dan pada induk betina dipilih yang perutnya sudah membesar, lebih besar 

dari punggungnya. Ciri induk jantan yang sudah siap Illemijah terlihat dari bintik­

bintik putih pada sirip dada. 
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3.3.2. Pcrawatan Tcrhadalllnduk 

Setcla" ditcntukan induk yang, akan dig,unakan untuk pcmijahan dilakukan 

pcrawatan tcrhadap induk agar induk produktif, Hal-hal yang dilakukan antara 

lain .. 

a. Pcmbcrian pakan sccara rutin 

Pakan yang diberikan berupa pellet (pakan buatan pabrik). Pemberian pakan 

cacing daruh dihindari karcna akan mcmpcrbanyak lcmak sehingga akan 

rncngharnbal pcngcluaran lclur. 

b. I'cng,ccckan pcnyakil pada koi 

Induk yang akan dipijahkan scbclumnya dipcriksa tcrlcbih dahulu apakah 

induk lcrschut tcrscrang pcnyakit alau tidak. .lib induk koi Icrschul tcrscrang 

pcnyakil Ichih haik lidak digullakall sebagai illduk dan scgcra dilleri 

pcrawatan. 

I-lal-hal tcrsebut dialas dilakukan sampai koi siap dipijahkan. Seekor induk 

betina hisa berpasangan dengan dua atau tiga induk jantan tetapi dilokasi 

karcna keterbatasan induk jantan rnaka seekor induk betina berpasangan 

dcngan scckor induk jantan. 

3.3.3. I'crsiallan Kolam 

Kolam Pemijahan 

Hal yang paling mendasar dari kolarn pemijahan adalah harus terpisah dari 

kolam pemeliharaan. Sebelum digunakan terlebih dahulu dilakukan beberapa 

pcrlakllan pada kolam. Pcrlakuan tcrscbllt antara lain: 

I. Pcmbcrsihan kolam dari lumut dan sisa pakan dcngan cara mcndorong keluar 

saluran pcngcluaran. 
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2. Pcngcringan dibawah sinar Illatahari dcngan tujllan lIntuk mcmbllnllh 

klllllan/baktcri yang Illasih lersisa didalalll kolam. 

J. I'clllasangan saringan dipinlu pClllaslikan lInluk Illcnccgah Illasuknya ikan 

scrihu atau hama lainnya. Dan pada pinlu pembuangan dipasang saringan 

untuk mencegah telur yang mungkin hanyut. 

4. Pengisian air kcdalam kolam sampai pada kedalaman 0,5 m dengan air yang 

berasal dari air sumber. 

5. Penambahan mcdia pencmpcl tclur, bisa digunakan kekaban tetapi dilokasi 

mcdia pcncmpcilclllr yang digllnakan adalah ganggang alaullydrilla. 

3.3.4 Mcmijahkan Koi 

Indllk dimasukkan sckilar pukul 16.00 dan akan mulai mcmijah tcngah 

malam. l3isa Icrlihal koi yang mcmijah, induk janlan akan sclalu mcngcjar dan 

Illcnempclkan lubuhnya pada induk belina, pada puncaknya induk betina akan 

mcngeillarknn IcllIrnya dengan sesekali mclompat kClIdara. Aklifitas betina ini 

scgcra diikuli jantan dcngan mcngeluarkan cairan spcrma. Tellir-lclllr yang 

lerkena sperma akan menempel pada ganggang. Perkawinan sclesai pada pagi 

hmi. Indllk scgcra dipisah dcngan lclurnya.jika lidak scgcra dipisah dari induknya 

kcmungkinan besar induk akan memakan telur lersebut. Induk akan menelas 

dengan baik apabila lclur tercndam dalam air dan suhll air lelap konstan. 

3.3.5. Seleksi Henih 

Sctelah benih berumur antara satu sampai tiga bulan, seleksi benih mulai 

dilakukan. Benih yang cacat dipisahkan dari benih yang bag us. Dari jumlah benih 

yang menctas ditemukan hanya 30 % benih yang bagus. Benih yang bagus bisa 

dilihat dcngan ciri seperti bcrikut: 

a. Badan dan sirip normal, lidak cacat. 

b. Warna badannya sudah nampak mcnonjol. 

c. Warna putih dan merah atau kuning nampak jernih lidak tercampur 

dengan warna lain. 
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Ada bcbcrapa ckor koi yang pcrtumbuhannya kclcwat bongsor, sedangkan 

scbagian lagi sangat lembat. Penyeleksian 1111 membantu koi yang 

pcrtumbuhanllya lambat. 

I'rosclltase hasil penyeleksian dapal dilihal dari label berikut. 

Tabel 2. Prosentase hasil seleksi benih 
-~-~-- .-,---=----, 

Bulan Prosentase 

Ke I 8% 

Ke 2 10 % 

Kc 3 12 % 

3.3.5 Pcmberian Pakan untuk Benih. 

Tclur akan mcnetas dalam waklu dua alau tiga hari setelah telur 

mcnclas, benih dihiarkan selama kurang lebih tiga hari tanpa diberi pakan karena 

bcnih masih mcmbawa kuning tclur scbagai cadangan makanannya. Saat benih 

mulai hcrcnang, hcnih dibcri pakan alami. Pakan alami yang dimaksud bisa 

bcrllpa Moioll sp (kutu air). Pembcrian pakan alami diberikan sampai benih sudah 

hisa mcmakan eaeing . Pemberian pakan dibcrikan pagi dan sore. Sclama bcnih 

1113sih Icmhlll IIsahakan agar suhu air tctap kOllstall. Tabel kuantitas rakan rcrlwri 

dari anakan/bcnih koi dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabcl 3. Kuantitas pakan perhari anakan koi 

Ukuran ikan Jumlah pakan perhari(% berat badan) 

Baru menetas (2 em) 

Anakan (berat 3 gr, panjang 2-4 em) 

Sedang (berat 10 gr, panjang 5 em) 

Dcwasa (berat 100 gr, panjang 12 em) 

Slimber, Anonim 2002. 

3.3.7. Pcngemasan 

15-20% 

10-15 % 

5% 

2% 

Benih koi yang sudah berumur salu setengah bulan diangkut menuju 

kctcmpat pcmesan dengan dilakukan tahapan pcngcmasan scpcrli dihawah ini : 

a. i'cngcmasan dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 06.00 scbelumnya benih 

koi diseser dan diletakkan didalam waring yang sudah ada dikolam. 
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b.Mcnyiapkan kantong plastik yang bcrdiamctcr 50 cm sepanjang kurang Icbih 

160 em yang diikat pada bagian tengahnya dengan jalan membelitkan bagian 

lljung yang satll dcngan lljung yang lainnya. 

e.Plastik tcrsebut diisi dcngan air baru yang berasal dari air sumber sekitar 15-

20 em tingginya. 

d. Bcnih koi yang ada diwaring dimasukkan kedalam kantong plastik dengan isi 

sckitar 500 ckor bcnih yung berukuran dua sampai tiga em tiap kantung 

bcrukunln 50 em. 

c.l'cngisian oksigcn/udara dari tabung oksigcn kcdalarn plaslik dan benih siap 

dibawu kc pcrncsan. 
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IJAH IV 

I'EMHAIIASAN 

4.1. Faktor yang mcncntukan Ilroduksi burayak. 

Menmut Susonto (199]), induk yang paling bagus Icbih baik tidak digunakan 

karcna dcngan mcngalVinkan koi yang bagus biasanya akan Illcnjadi burukljclck. 

Anak kclurllnannya pun bclllm lenlll sehaglls indllknya. 

Menurul (,usliano (1994) kualitas koi 111emang lergantung induknya yang 

unggul, karcna kcunggulan induk yang mcliputi hcntuk tubuh, komrosi.,i dan 

kualitas \Varna akanmcnurun langsung pada turunan tcrdekatnya. 

Menurut Suryanta (1999) hal penting laillllya adalah pCl11beriall pakan dan 

jcnisnya. I'akan yang dibcrikan harus 1l1c1l1cnuhi tiga syamt utama yaitu memberi 

cfck pada kualitas \Varna, 1l1cnjal11in pcrtul11buhan dan I1lcningkatkan daya tahan 

tubuh. 

Scckor koi l11al11pu mcnghasilkan anak hingga puluhan ribu ekor. Kcpadatan 

bcnih yang sangat tinggi cenderung membuat benih bersaing tempat dan 

lIlakanall. "-oi yang buruk hi~a IlH.:ruslik koi yallg lI1ulullya hagus (SUSHlllO,lljlJ4). 

Dari hasil pcmijahan yang dilakukan dilokasi bapak Ali Ridlo dihasilkan burayak 

bcrkisar 200.000 dor dan setelah diselcksi didapatkan hasil bcrkisar 60.000 yang 

bagus dan berkualitas. Dari hasil terscbut bisa dikatakan induk yang dimiliki olch 

bapak Ali Ridlo tclah l1lemcnuhi kritcria induk unggul yang mcliputi bentuk 

tubuh sel11purna dan kualitas \Varna cemerlang. 

4.2. I\Icmilih Induk yang berkualitas 

Dalam mel1lilih induk koi untuk dipijahkan, sel11uajenis yang adaldil1liliki 

bisa digunakan scbagai induk apabila telah I11cl11enuhi kriteria induk yang baik. 

Induk tidak selalu bcrupa koi il1lpor, koi lokal apabila bermutu impor juga bisa 

digunakan scbagai induk. Syamt utamanya adalah calon induk sudah l1latang 

kclumin dan matang tubuh. Syarat luinnya adalah umur induk minimal dua tahun 

padu janlan dan tiga tahun pada betina.(Susanto, 1999) 
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kelamin dan malang lubuli. Syaral lainnya adalali umur induk minimal ulla laliun 

pada jan Ian dan liga lahun pada betina.(SlIsanto, 1999) 

Indllk koi yang digunakan di lokasi adalah Kohaku dan Taisho Sank 

Kohaku sendiri mcrupakan koi yang paling popular diantara varietas koi. Kohaku 

II1cll1iliki pola warna putih dengan bercak mcrah dibadannya. Menurut Heru 

Susanto,1999 kohaku bisa mcneapai eoraknya yang sekarang telah mengalami 

bebcrapa kali pcnyilangan. Pertama kali dari koi herwarna hitam lahir koi hcrripi 

mcrah dcngan nama" Hookazuki " ,dari " Hookazuki " lahirlah koi berwarna 

plltih uan uikawinkan ucngan Higo, lahir Haraka (koi pulih "creak mcrah) dan 

akhirnya uari Ilaraka lahir Ilooaka (pipi mcrah), I~ra-Ili (o\insang mcrah). Tctapi 

scjak talHIIl 1830 muncul koi ucngan scbagian kcpala mcrah (Zukinkaburi), koi 

bcrbibir mccall (Kuchihcni) dan Sarasa yang IlIcllIpunyai punggung IIlcrah dan 

putih. Kohaku mempunyai banyak ragam, jenisnya bisa dibedakan berdasar 

banyaknya bercak merah pada punggungnya. Inazuma Kohaku mempunyai warna 

mcrah mcnycrupai kilat dipunggungnya. Golcnzakura adalah Kohaku yang 

mcmpunyai bercak mcrah yang seimbang pada sisi kiri dan kanan punggungnya. 

Doilsu Kohaku Napoleon adalah Kohaku lennan yang mempunyai warna merah 

sepcrti topi Napoleon. Fuji Kohaku adalah Kohaku yang J11cmpllnyai gumpalan 

bcrwal'lla I'crak paua kcpalanya. Shiroll1uji II1clllpunyai badan bcrwarna pulih 

biasa scdangkan Akall1uji berwarna merah biasa diseluruh badannya. Akamuji 

sering disebut dcngan Higoi. Higoi sendiri ada yang berwarna gelap yang disebut 

/fiaka, sedangkan Higoi yang memiliki sirip berwarna putih akrab disebut Aka­

Hajiro. Tancho Kohaku adalah Kohaku yang mempunyai bercak mcrah 

dikepalanya serta keseluruhan badannya putih. Warna putih pada Kohaku yang 

mcnjadi ukuran kualitasnya. Warn a putih tersebut harus bersih tidak boleh putih 

kekuningan, at au putih kecoklatan. Dan warna merah yang dinilai berkualitas 

mcrupakan warna mcrah pekat tctapi cerah. Warna mcrah sendiri ada dua macam, 

yang dasarnya ungu dan tidak mudah luntur tetapi tidak halus sedangkan yang 

cokelat kckulJingan Icbih hal us dan tidak mudah luntur, sejauh ini warna itu sulit 

didapatkan. Dari bcgitu banyaknya ragam Kohaku yang ada, jcnis Kohaku yang 

ada dilokasi memilki corak warna merah yang menonjol dibagian kepala dan 

17 



pinggung. Taisho Sankc mcnurut Susanto, 1999 adalah koi yang badannya putih 

dihiasi warna mcrah dan hitam. Taisho Sanke memiliki pola dasar merah rada 

bagian kcpalanya dan garis Iehar hilUm pada bagian dadanya. Seperti halnya 

Kohaku warna putih yang dimiliki Taisho Sankc juga harus putih bersih scpcrti 

salju. Warna merahnya pun harus seragam dan pekat. Yang hertepi terang lebih 

pcnting. Jcnis Taisho Sanke yang digunakan dilokasi mcmrllnyai corak warna 

yang kerap dimilki olch Doitsll . Sanshoku yang juga mcrupakan kcluarga besar 

Taisho Sanke, warna merah yang dimilki terlihat mcnonjol pada hagian kcpala 

dan punggung scdangk'lfI warna hilam IllcngIJiasi perut dan Jlllnggung hawah. 
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IIAII V 

KESll\lI'lJLAN DAN SARAN 

5.1. I(csimpulal1. 

Dari hasil uan pcngamatan yang uilakukan Sclal11l1 prnktek kc~ia lapangan 

dapat disil11pulkan bahwil : 

I. Faktor utallla dali1111 pmuuksi buraynk "dalah induk koi yang schat -'cdangk"n 

induk koi yang bcrkulliitas tctapi tidak schat dan I11cl11cnuhi syarat iduk yang 

haik akan mcnghasilkan burayak yang tidak baik !,ula. SCIIlIllIl indllk itll 

produktii" dan tidak sakit burayak yang dihasilkan pun akan bally-ak atnu 

bcrkisar 200. OOO-JOO. 000. 

2. Tidak sel11ua induk yang bcrkualitas akan Illcnghasilkan burayak yang bagus 

pula. Dari telm yang dihasilkan sctclah disclcksi yang dipcrolch hanya :lO 'Y" 

Yllng bagus dan berkualitas. Induk koi yang biasa tctapi Illasih I11cl11iliki sifat 

unggul scperti warna yang pckat Icbih bisa uigunakan scbagai inuuk uaripada 

induk yang bagus dan berkualitas. 

5.2. S:Il"llll 

Dalam Illcl11ijahkan koi, lcrutmna UTltuk I11cnghasilkan burayak disarankan 

agar. 

I. [)alal11 I\1cmijahkan koi di gunakan inuuk jan tan yang lain agar hasil 

\"lIng didapatkan bcr'·nrinsi. 

Dalalll Illcmijahkan koi Iebih baik mcncoba untuk Illcl11bcsarkan burayak 

yang tclah dihasilkan karena sdama illi burayak yang dihnsilkan sclalu 

dijual ketika bcrumur satu sa1l1pai tiga bulan agar di kctahui nilai j uasl 

koi yang uinilai bcrkualitas. 
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Lumpiran I. !\natollli Koi dan I'clllijahun Koi 

- - -----------._------_._-- -------, 
Gural sisi (Iimek laleralis) 

Strip punggung 
Sitip ekor 

Batang ekor 

Slrip anus 
Kerongkongan 

lubang Sirip peru! 
Skip dada 

urine, kelamin telur 
-------------_ .. , ---------------- --.---- _ .. 

Gambar u_ Organ Tubuh Koi 

Gal11bar b_ I'clllijahan Koi 



Larnpiran 2. Llurayak Koi Pad a Urnur 2 Bulan dan Induk Betina Yang Matang Kelarnin 

Gambar c. Burayak Koi Urnur 2 Bulan 

Gal11bar d. Induk lklina yang Sudah Malang Kc1arnin 



1.<ll11pir<l1l 3. I 1<1111 a Pad a Koi 

(Jl~:nb~~r.:. I !am"l PaJa Koi yang Bcrupa LJlar Air 
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Lampiran 3 

ANALISIS USAHA 

JlEMIJENIIIAN IKAN KOI 

J)JJ(ELOMI'OK TANI HlAS LESTARI 

I>ESA SlJKORE.JO KECAMATAN {JOANA WlJ 

KABlJPATEN BLiTAR 

I. Binyn Tdap IllIvcstasi 

I. Pembelian lahan petak 6 x 9 m @ Rp 25.000 

2. Biaya pembuatan kontruksi kolam 

( 2 kolam induk, I kolam pemijahan, I kolam pembesaran) 

3. Pembelian mesin dan peralalan 

a. I genset kecil 

b. I pompa air 

c. 6 buah pira PVC @Rp. 12.000 

d. Sclang 4 m @ Rp. 7000 

c. Jaring 6 111 @ Rp. 4000 

r Scrok 2 buah @ Rp. 10.000 

g. Ember 2 buah @ Rp. 15.000 

4. Pembelian induk 4 ckor @ Rp. 500.000 

Total biaya investasi 

II. Biaya Variabel 

I. Pembelian pakan induk 5 kg! 2 bulan @Rp. 6000 

2. (,akan hcnih 2 kalcng / hari @ R P 1750 

sclama 2 bulan 

3. I orang tenaga kcrja @ Rp. 150.000 

Rp. 1.350.000 

Rp. 1.500.000 

Rp. 2.000.000 

Rp. 250.000 

Rp. 72.000 

Rp. 28.000 

Rp. 24.000 

Rp. 20.000 

Rp. 30.000 

RQ. 2.000.000 

Rp 7.274.000 

Rp. 30.000 

Rp. 210.000 

Rp. 150.000 



4. Listrik 

5. Obat-obatan 

Total Biaya Variabc 

III. Penjualan Permusim 

Penjllalan ikan koi umur 2-3 bulan 

@ Rp. 50,- lint uk 60.000 benihl 2 bulan 

IV. I'cnyusutan Invcstasi 

12 % I tahun x Rp. 7.274.000 

V. ./umlnh Modal tJsllha 

( Total biaya invcslasi + biaya variabel ) 

VI. Keuntungan Pcrmusim 

llasil Pcnjualan - (penYlisulan inveslasi + tolal biaya variabel) 

Rp. 20.000 

Rp. 100.000 

Rp. 510.000 

Rp 3.000.000 

Rp 872.880 

Rp.7.784.000 

Rp. 3.000.000 - (872.880 1- 510.000) Rp. 1.617.120 
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